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ABSTRAK

Kecelakaan angkutan penyeberangan sungai di pelabuhan Sialang Pasung,
menimbulkan kerugian terhadap pengguna jasa, namun seringkali permasalahan
tersebut tidak diselesaikan sebagaimana mestinya, dan tidak terpenuhinya hak-hak
pengguna jasa sebagai konsumen, standar keamanan yang kurang, ketidaktahuan
hak dan kewajiban para pihak, serta kurangnya pengawasan dari pemerintah
menjadi minimnya perlindungan hukum terhadap pengguna jasa. Maka dari itu
sangat menarik untuk melakukan penelitian mengenai perlindungan hukum,
khususnya pengguna jasa angkutan penyeberangan sungai di pelabuhan Sialang
Kepulauan Meranti Riau. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian, 1) apa saja
bentuk kerugian yang dialami pengguna jasa angkutan penyeberangan sungai di
pelabuhan Sialang Pasung Riau, 2) bagaimana penyelesaian ganti kerugian yang
dialami pengguna jasa angkutan penyeberangan sungai di pelabuhan Sialang
Pasung Kepulauan.Meranti, Riau; :3) lbagaimana; perlindungan. hukum terhadap
pengguna jasa angkutan penyeberangan sungai di pelabuhan Sialang Pasung
Kepulauan Meranti Riau. Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris,
bersifat deskriptif. Sumber data berupa penelitian lapangan dan penelitian
kepustakaan, dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Populasi pengguna
jasa angkutan penyeberangan sungai di pelabuhan Sialang Pasung dan sampel
pengguna jasa yang mengalami kerugian berjumlah 3 (tiga) orang. Data diolah
melalui editing, dan tabulating serta dianalisis menggunakan teknik kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan 1) kerugian yang dialami pengguna jasa angkutan
penyebrangan sungai berupa kerugian materil yaitu jatuhnya sepeda motor dan
barang bawaan penumpang, 2) penyelesiaan kerugian tersebut diselesaikan secara
langsung dan damai (non-litigasi) dan 3) bentuk perlindungan pengguna jasa ialah
perlindungan preventif dalam bentuk sosialisasi dan memberi arahan sebelum
menggunakan jasa pengangkutan, dan perlindungan represif yaitu pengantian
kerugian yang dialami pengguna jasa, namun pemenuhan hak-hak pengguna jasa
masih belum terpenuhi. Kendala-kendala pemenuhan tersebut yaitu kurangnya
kesadaran hukum para pihak dan Kkurangnya pengawasan dari pemerintah atau
instansi terkait.
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